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ABSTRACT

Sarmidi, 2018. Evaluation of Industrial Field Experience at The Lahat State
Community Collage.

This research is motivated by the need for evaluation of Industrial Field
Experience program which is in academic community of Lahat country. This study
covers program needs, implementation readiness and benefits from industry field
experience programs.

This research is included in the type of evaluation research. This research
data is obtained through questionnaire given to the students and lecturers/
instructor supervisor after the industrial field experience is done. The research
data obtained using questionnaire, observation and documentation. There are
four variables in this study. The first is the context variable that addresses the
needs of the student industry field experience program. The second is the variable
This input discusses the readiness of lecturers / instructors and students in the
field of industrial experience. The third is Process variables include participation
and quality of industrial field experience experience. The four variables This
product discusses the achievement of the objectives and benefits of the
implementation of the industry field experience program.

The result of data analysis about contect evaluation when viewed from the
average of each respondent produce: according to lecturers/instructor supervisor
is good and according to student less good. The result of data analysis about
input evaluation (input) when viewed from the average of each respondent
produces: according to lecturers/instructor mentor is good and according to
student good. Based on the results of questionnaires to respondents this result
indicated that the input in the program is good. Preparations undertaken by Lahat
country community college are well planned, but still need to be improved on the
technical implementation. The result of data analysis about process evaluation
when viewed from the average of each respondent produce: according to
lecturers/instructor mentor is good and according to student good.

Keyword: Evaluation, Industrial Field Experience, CIPP.



ABSTRAK

Sarmidi, 2018. Evaluasi Pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri di
Akademi Komunitas Negeri Lahat. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya evaluasi program
Pengalaman Lapangan Industri yang berada di Akademi Komunitas Negeri Lahat.
Penelitian ini mencakup kebutuhan program, kesiapan pelaksanaan dan manfaat
dari program Pengalaman Lapangan Industri.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian evaluasi. Data penelitian
ini diperoleh melalui angket vyang diberikan kepada mahasiswa dan
dosen/instruktur pembimbing setelah Pengalaman Lapangan Industri selesai
diakukan. Data penelitian didapat menggunakan angket, observasi dan
dokumentasi. Terdapat empat variabel dalam penelitian ini. Pertama yaitu variabel
kontekss ini membahas kebutuhan progam Pengalaman Lapangan Industri
mahasiswa. Kedua yaitu variabel Masukan ini membahas tentang kesiapan
dosen/instruktur pembimbing dan mahasiswa dalam pelaksanaan Pengalaman
Lapangan Industri. Ketiga yaitu variabel Proses meliputi partisipasi dan kualitas
pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri. Keempat variabel produk ini
membahas tentang pencapaian tujuan dan manfaat dari pelaksanaan program
Pengalaman Lapangan Industri.

Hasil analisis data tentang evaluasi konteks jika dilihat dari rerata
masing-masing responden menghasilkan: menurut dosen/instruktur pembimbing
sudah baik dan menurut mahasiswa kurang baik. Hasil analisis data tentang
evaluasi masukan (input) jika dilihat dari rerata masing-masing responden
menghasilkan: menurut dosen/instruktur pembimbing sudah baik dan menurut
mahasiswa baik. Berdasarkan dari hasil angket terhadap responden hasil ini
ditunjukkan bahwa masukan dalam program sudah baik. Persiapan yang
dilakukan oleh Akademi Komunitas Negeri Lahat sudah terencana dengan baik,
tetapi masih perlu ditingkatkan lagi pada teknis pelaksanaannya. Hasil analisis
data tentang evaluasi proses jika dilihat dari rerata masing-masing responden
menghasilkan: menurut dosen/instruktur pembimbing sudah baik dan menurut
mahasiswa baik.

Kata Kunci: Evaluasi, Pengalaman Lapangan Industri, CIPP.









PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya, Tesis dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Pengalaman
Lapangan (PLI) di Akademi Komunitas Negeri lahat”. Adalah asli dan
belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas
Negeri Padang maupun di Perguruan Tinggi lainya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

3. Didalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lan, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan pada daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini maka saya bersedia
menerima sanksi akademik, berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena kaya tulis ini, serta sanksi lainya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, 27 Juli 2018
Saya yang menyatakan

NIM.15138112
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan Pendidikan di akademi atau perguruan tinggi merupakan
sebuah sistem yang terdiri atas masukan dan bentuk mahasiswa yang diterima
dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran dan berakhirnya pada adanya
lulusan dari akademi/perguruan tinggi yang kompeten dan diterima didunia
usaha maupun industri ataupun lulusan yang mampu berwirausaha mandiri
(input, process dan output). Input yaitu masukan atau lulusan SMA/SMK/MA
yang menjadi peserta didik akademi/perguruan tinggi, process merupakan
kegiatan pembelajaran, sedangkan output atau keluaran adalah lulusan
akademi/perguruan tinggi yang kompeten. Pada proses pembelajaran, peserta
didik mengikuti program pendidikan dan pelatihan (diklat) dengan acuan
kurikulum.

Perencanaan program Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dipandang
kurang matang atau belum siap, hal ini dikarenakan belum jelasnya pedoman
tentang pelaksanaan PLI yang dikeluarkan oleh pihak akademi. Pedoman
Pelaksanaan PLI untuk mahasiswa juga belum sesuai dengan kebutuhan.
Kesiapan dalam pelaksanaan PLI bagi mahasiswa juga dirasa sangat kurang,
ini terlihat dan terbukti pada saat mulai pelaksanaan ke lapangan masih juga
terdapat beberapa mahasiswa yang terlambat dalam mendapatkan tempat untuk
PLI. Keadaan ini juga disebabkan masih terbatasnya tempat industri yang bisa
menerima mahasiswa di daerah lahat dan sekitarnya yang sesuai dengan
jurusan mahasiswa.

Mahasiswa juga sering mengalami permasalahan-permasalahan selama
melaksanakan PLI, contohnya: Sosialisasi terhadap lingkungan Kerja,
penguasaan dalam materi, proses pengerjaan, pemecahan masalah, dil. Hal ini
dikarenakan kurangnya perhatian dan proses pembimbingan dari
dosen/instruktur pembimbing dan pembimbing dari industri. Permasalahan-

permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan PLI mengakibatkan kreatifitas



kerja mahasiswa menjadi rendah serta dapat menyebabkan terhambatnya
usaha-usaha mahasiswa dalam mengembangkan pemahaman pengenalan
dunia kerja.

Penyusunan program penyelenggaraan diklat secara makro diawali dari
kajian perlu tidaknya menutup atau membuka suatu program keahlian yang
disini merupakan tindak lanjut dari program reengineering, dilakukan dengan
penyesuaian kurikulum dalam upaya memenuhi kebutuhan daerah masing-
masing, proses dalam pembelajaran, pelaksanaan uji dan sertifikasi
kompetensi, dan diakhiri dengan penyaluran lulusan/tamatan.

Hal ini dilakukan karena kedudukan, hubungan dan kontribusi dari
setiap kegiatan terhadap pencapaian tujuan program yaitu lulusan mempunyai
pengalaman di industri atau lapangan. Dalam hal ini menjadi sangat jelas
sehingga dapat meningkatkan skill dan profesional mahasiswa. Mereka
diharapkan mampu berkompetisi dan diterima di dunia kerja atau mampu
menciptakan lapangan kerja baru bagi kehidupan masa depannya.
Penyelenggaraan diklat tersebut secara makro merupakan standar prosedur
operasional yang menjadi acuan pihak akademi/perguruan tinggi dan pihak
terkait.

Dengan demikian untuk mencapai hal ini maka perlu adanya link and
match antara akademi/perguruan tinggi dan dunia industri, sehingga yang
harus dilakukan oleh sekolah dan pihak terkait untuk mengkaji kembali dan
menyesuaikan kurikulum nasional terhadap tuntutan kebutuhan daerah. Ruang
lingkup penyesuaian kurikulum dapat berupa penajaman program keahlian,
penyesuaian substansi atau materi pembelajaran, dan penyesuaian strategi
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas lulusan yang benar-benar sesuai
dengan potensi daerah dan kebutuhan dunia usaha dan industri.

Keterkaitan dan keterpaduan antara akademi/perguruan tinggi dan
dunia usaha/industri sangat berpengaruh relevansi kurikulum kearah
penajaman kompotensi tertentu yang relevan sesuai kebutuhan dunia
usaha/industri sehingga mempermudah penempatan mahasiswa pada kegiatan

Pengalaman Lapangan Industri di dunia Usaha Industri sesuai dengan



kompetensi yang dimilikinya. Atas dasar pemikiran diatas maka Peneliti
tertarik untuk meneliti “Evaluasi Program Pengalaman Lapangan Industri
(PLI) di Akademi Komunitas Negeri Kabupaten Lahat, Sumatera

Selatan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang
masalah, Pelaksanaan PLI masih banyak masalah dan kendala-kendala. Salah
satunya adalah link and match dengan pihak dunia industri. Keterkaitan ini
penting karena untuk mencapai kompetensi dari mahasiswa, sehingga selama
proses perkuliahan baik teori maupun praktek tidak jauh berbeda dengan yang
dilaksanakan di lapangan.

Kesiapan dalam pelaksanaan PLI bagi mahasiswa juga dirasa sangat
kurang, ini terlihat dan terbukti pada saat mulai pelaksanaan ke lapangan masih
juga terdapat beberapa mahasiswa yang terlambat dalam mendapatkan tempat
untuk PLI. Keadaan ini juga disebabkan masih terbatasnya tempat industri
yang bisa menerima mahasiswa di daerah lahat dan sekitarnya yang sesuai
dengan jurusan mahasiswa.

Perencanaan program Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dipandang
kurang matang atau belum siap, hal ini dikarenakan belum jelasnya pedoman
tentang pelaksanaan PLI yang dikeluarkan oleh pihak akademi. Pedoman
Pelaksanaan PLI untuk mahasiswa juga belum sesuai dengan kebutuhan.
Sehingga mahasiswa menjadi lebih sulit untuk menyesuaikan dan menjalankan
program PLI. Mahasiswa juga sering mengalami permasalahan selama
melaksanakan PLI, contohnya: Sosialisasi terhadap lingkungan Kerja,
penguasaan dalam materi, proses pengerjaan, pemecahan masalah, dll. Hal ini
dikarenakan kurangnya perhatian dan proses pembimbingan dari
dosen/instruktur pembimbing dan pembimbing dari industri dalam hal ini
memonitoring. Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan

PLI mengakibatkan kreatifitas kerja mahasiswa menjadi rendah serta dapat



menyebabkan terhambatnya usaha-usaha mahasiswa dalam mengembangkan
pemahaman pengenalan dunia kerja.

. Batasan Masalah

Berdasarkan oleh identifikasi diatas, agar permasalahan penelitian ini
lebih terarah dan jelas maka diperlukan batasan masalah demi tujuan yang
ingin dicapai. Penelitian evaluasi program Pengalaman Lapangan Industri
menggunakan model evaluasi CIPP. Penelitian ini dilaksanakan pada

programnya sehingga dilaksanakan dari tahap awal sampai akhir.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, adapun rumusan
masalah dalam penelitan ini adalah:

1. Bagaimana evaluasi konteks (context) PLI Akademi Komunitas Negeri
Lahat ditinjau dari PLI1 ?

2. Bagaimana evaluasi masukan (input) PLI Akademi Komunitas Negeri Lahat
Ditinjau dari sumber daya manusia dan sarana prasarana ?

3. Bagaimana evaluasi proses (process) PLI Akademi Komunitas Negeri Lahat
ditinjau dari pelaksanaan PLI, monitoring dan pengawasan, dan hambatan
PLI?

4. Bagaimana evaluasi produk (product) PLI Akademi Komunitas Negeri

Lahat ditinjau dari manfaat ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas sebagaimana telah dikemukakan
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan evaluasi konteks (context) PLI Akademi Komunitas
Negeri Lahat ditinjau dari PLI.
2. Mendeskripsikan evaluasi masukan (input) PLI Akademi Komunitas Negeri

Lahat ditinjau dari sumber daya manusia dan sarana prasarana.



3. Mendeskripsikan evaluasi proses (process) PLI Akademi Komunitas Negeri
Lahat ditinjau dari pelaksanaan PLI, monitoring dan pengawasan, dan
hambatan PLI.

4. Mendeskripsikan evaluasi produk (product) PLI Akademi Komunitas

Negeri Lahat ditinjau dari manfaat.

F. Manfaat Peneitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Segi teoritis. penelitian mengharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembang ilmu yang relevan dengan evaluasi program dan memperkuat
teori-teori yang berhubungan dengan masalah menelitian yang telah di
kemukakan oleh ahli.

2. Segi praktis hasil penelitian ini dapat memberi informasi khususnya kepada:
a. Sebagai masukan bagi akademi untuk memberikan informasi tentang

evaluasi pelaksanann PLI.

b. Sebagai masukan bagi Universitas Negeri Padang selaku Pembina dan
Kabupaten Lahat, untuk memberikan informasi mengenai evaluasi PLI
dalam kaitannya melakukan perbaikan pelaksanaan pada tahun-tahun
berikutnya.

c. Sebagai bahan informasi bagi penelitian yang lainnya yang ingin

melakukan penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan
pada BAB sebelumnya, beberapa hal yang dapat disimpulkan kaitannya dengan
evaluasi pelaksanaan program PLI mahasiswa Akdemi Komunitas Negeri
Lahat adalah:

1. Hasil evaluasi konteks vyaitu kebutuhan mahasiswa pada pelaksanaan
program PLI mahasiswa Akademi Komunitas Negeri Lahat menurut
instruktur/dosen pembimbing PLI dinyatakan baik, sedangkan menurut
mahasiswa PLI dinyatakan kurang baik. Namun dengan demikian
kesesuaian tempat PLI dengan jurusan yang terdapat pada Akademi
Komunitas Negeri Lahat belum sepenuhnya sesuai. Permasalahan ini
sebetulnya dapat diatasi dengan beberapa cara yaitu: (@) Memperluas
wilayah tempat PLI, (b) Menyeleksi tempat PLI mahasiswa sesuai dengan
jurusan mahasiswa masing-masing. (c) Memberikan jobdesk kepada pihak
dunia industri yang berisikan data-data atau pengetahuan terkait jurusan
mahasiswa masing-masing.

2. Hasil evaluasi input yaitu kesiapan program PLI menurut dosen/indtruktur
pembimbing dinyatakan persiapan PLI sudah sangat baik, sedangkan
menurut mahasiswa PLI dinyatakan baik. Akan tetapi, dalam kesiapan
program PLI perlu ditingkatkan lagi pada teknis penyampaian materi dalam
pembekalan PLI agar lebih inovatif dan variatif. Selain hal itu juga perlu
adanya evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman mahasiswa
tentang materi pembekalan proram PLI.

3. Hasil evaluasi proses yaitu kualitas pelaksanaan program PLI baik
dosen/instrukur pembimbing dan mahasiswa sudah terlaksana dengan baik.
Terdapat beberapa kendala yang masih muncul yaitu proses pembimbingan
dari pembimbing industri dan dosen/instruktur pembimbing yang kurang

maksimal.
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Hasil evaluasi produk yaitu manfaat pelaksanaan program PLI yang
dirasakan oleh dosen/instruktur pembimbing PLI sudah sangat baik,
sedangkan yang dialami mahasiswa sudah baik. Program PLI sangat
bermanfaat bagi akademi maupun mahasiswa, hal ini juga sangat didukung

oleh proses pembelajaran yang lebih baik lagi.

. Rekomendasi

Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan

beberapa rekomendasi guna melengkapi keberhasilan pelaksanaan program

PLI mahasiswa Akademi Komunitas Negeri Lahat yaitu:

1.

Agar pelaksanaan program PLI mahasiswa sesuai dengan jurusan Akademi
Komunitas Negeri Lahat, maka penempatan tempat PLI harus diperluas
wilayahnya dan terlebih dahulu menyeleksi tempat PLI yang sesuai dengan
jurusan mahasiswa serta memberikan jobdesk tentang keahlian kejuruan

mahasiswa kepada pihak industri.

. Supaya mendukung kelancaran program PLI dan meningkatkan kualitas

pelaksanaan program PLI perlu adanya kesiapan PLI yang baik. Hal ini
harus didukung dengan kualitas penyampaian pembekalan PLI yang
bervariatif dan inovatif, sehingga mahasiswa lebih memmahami materi
tersebut serta dilakukannya evaluasi untuk mengukur seberapa jauh
pemahaman mahasiswa tentang pelaksanaan program PLI.

Kualitas pelaksanaan PLI akan lebih sangat baik lagi bila dilaksanakannya
observasi/kunjungan industri terlebih dahulu sebelum pelaksanaan PLI.
Selain hal itu pelaksanaan PLI juga harus didukung oleh kualitas
pembimbing yang dilakukan dosen/instruktur pembimbing PLI dengan cara

memberikan presensi untuk dosen/instruktur Pembimbing.

. Agar pelaksanaan program PLI sesuai dengan sasaran yang diharapkan serta

bermanfaat maka perlu meningkatkan kulitas proses perkuliahan, sehingga
industri menjadi lebih puas akan pelaksanaan PLI dan juga sekaligus

sebagai media promosi akademi ke industri. Selain daripada hal itu dalam
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penentuan tempat PLI juga harus benar-benar sesuai jurusannya masing-

masing.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah:

1.

Sulitnya mendapatkan data dan informasi yang dapat mendukung penelitian
ini dikarenakan belum seluruhnya data tentang PLI terdokumentasi dengan
baik. Akademi Komunitas Negeri Lahat baru meluluskan 2 angkatan

sehingga data dan informasi belum tersusun dengan baik

. Pengumpulan data penelitian didasarkan hasil isian angket oleh mahasiswa

dan dosen/instruktur pembimbing dalam waktu yang relatif singkat,
sehingga dimungkinkan adanya sikap kurang obyektif dalam proses
pengisian. Sikap tersebut antara lain keengganan, kelelahan, ketidakjujuran
dan ketidakmengertian maksud dari butir soal dalam angket.

Penelitian ini masih terbatas pada tahap evaluasi pelaksanaan program PLI
mahasiswa Akademi Komunitas Negeri di Kabupaten Lahat yang hanya
menyangkut masalah konteks, input, proses dan produk. Sehingga tidak
dapat memberikan suatu contoh model pengembangan pelaksanaan
Pengalaman Lapangan Industri. Yang nantinya dapat dijadikan contoh
dalam pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri karena menurut peneliti
model pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri ini sangat perlu

dikembangkan untuk mengurangi keterbatasan yang ada.
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